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2.1. Pengertian Sistem Informasi Keuangan

Sistem adalah suatu jaringan kerja dar prosedur-prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan kegtatan atau untuk
menyelesatkan suatu sasaran yang tertentu [FITSI]. Suatu sistem vang dibangun
mempunyai maksud tertentu, yaitu sebagai schuah alat untuk mencapai suatu
tujuan maupun sasaran vang dikehendaki [JOG95].

Sedangkan informasi adalah data yvang diclah menjadi suate bentuk yang
lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. Data yang mengalir tidak
semuanya dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan.
Dibutuhkan suatu sistem vang dapat mengelola data di dalam dan di fuar lingkup
perusahaan atau instansi. Dalam bukunva tentang pembangunan dan perancangan
sistem informasi, Sutejo [SUTO02Z] mengatakan

“Sistem informast (S1) dapat  didetinisikan sebagalr kumpulan
elemen yang saling berhubungan satu sama lain yang membentuk suatu
kesatuan untuk mengintegerasihan data, memproses dan menyimpan serta
mendistribusikan informasi. Dengan kata lain, SI merupakan kesatuan
clemen-giemen yang saling berinteraksi secara ststematis dan teratur
untuk  menciptakan  dan  membentuk aliran informast  vang  akan
mendukung pcmbutaan keputusan dan melakukan kontrol terhadap

jalannya perusahaan.”™

Dalam memuat sistem informasi harus dapat menata dan menciptakan

aliran data vang baru dan lebih ctfisien. menctapkan prosedur pengelolaan data
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baru yang tepat, sistimatis, dan sedcrhana, menctukan model penyajian yang
informatif, standar, serta distribusi vang etektif.

Sistem informasi harus niemiliki keunggulan kompetitif seperti singkatnya
prosedur, kecepatan respon, kemudahan (ransaksi dan kemudahan untuk
diperbaharui baik prosedur. data, maupun model penyapiannya [SUTO2].

Keuangan (fingnce) adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan
uang. Dalam perusahaan ketangan adalah segala sesuatu vang berhubungan
dengan investasi. operasi dan pendanaan [MUNO4].

Sistem  informasi  kcuangan adalah dirancang untuk menyediakan
mformast arus uvang vang dapat digunakan oleh pthak-pthak luar vyang
berkepantingan dalam rangka mendukung pemecahan masalah keuangan

perusahaan |UMAOQOQ].

2.2. Komponen Sistem Enformasi

Ststem mformast adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi vang
mempertemukan  kebutuhan transaks:  harian, mendukung operasi, bersitat
manajerial dan kegiatan strategr dari suatu organisasi dan menvediakan pihak luar
tertentu dengan laporan-laporan yvang diperfukan. Menurut John Burch dan Gary
Grudnitski yvang  dikutip Jogiyanto {JOG95], sistem informasi nempunyai

beberapa komponen yang digunakan dalam dragram di bawah ini:
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Gambar 2.3 Diagram L:lemen Sistem Informasi

Penjetasan Komponen dalam diagram elemen distem informasi diatas sebagai

berikut:

o

Blok Input

Input mewakili data yang masuk kedatam sistem informasi Input disini
termasuk metode-metode dan media untuk mengungkap data vang akan
dimasukkan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.
Blok Model

Blok i terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matemalik yang
akan memanipulasi data input dan data yang disimpan di basis data dengan
cara tertentu untuk menghasilkan keluaran vang diinginkan.
Blok Output

Hasil dari sistem intormaasi adalah keluaran yang mcrupakan intormasi
yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan
manajemen serta semua pemakari sistern.
Biok Teknologi

Teknologi adalah kotak alat (tool box) dalam sisten informasi. Teknologi
digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan

mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu




pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Tcknologi terdin dari 3 bagian
wtama, vaitu teknisi (humemwvare atan braimeere), perangkat lunak (sofiwere).
dan perangkat keras (Aardhvere). Teknisi dapat berupa orang-orang vang
mengetahui teknologl dan membuatnya dapat beroperas
Blok Basis Data

Basis data (datarbase) adalah kumpulan data yang saling berhubungan satu
sama lainnya, tersimpan di perangkat keras (hardweare) komputer dan
menggunakan perangkat lunak (sofnware) untuk memanipulasinva. Data
disimpan ke dalam basis data untuk keperluan penyediaan informasi lebih
lanjut. Data yang berada dalam basis data perlu diorganisasikan sedemikian
rupa, agar informasi vang dihasitkan berkualitas. Pengorganisaasian dataa base
yang baik juga berguna untuk mengefisiensikan kapasitas penyimpanan data
tersebut kedalam basis data Basis data dapat diakses atau dimanipulasi dengan
menggunakan perangkat lunak (soffware) vang disebut DBMS (Databhase
Management Systenn).
Blok Kendaly

Bagian mt berfungsi menjaga serta mencegah jika terjadi kerusakan
sistem, kegagalan sistem, ketidaketisienan. sabotase sehingea langsung cepat

diatasi.




2.3. Tinjauan Umum Pengembangan Sistem

2.3.1. Perlunya pengembangan sistem

Pengembangan sistem (system Development) dapat berartt menvusun
suatu sistem yang baru untuk menggantikan sistem yang lama sccara keseluruhan
atau memperbaiki sistem vang telah ada. Sistem yang lama perfu diperbaiki atau
diganti karena adanya permasalahan (problem), kesempatan (opporiunities) dan

instruksi (directive) vang diberikan [JOG95],

2.3.2. Prinsip Pengembangan Sistem
Pada saat melakukan pengembangan sistem. ada beberapa prinsip vang
tidak boleh dilupakan. Prinsip-prinsip ini adalah sebagai berikut -
1. Sistem yang dikembangkan adalah untuk menejemen
Setelah sistem tersebut selesai maka vang berhak menggunakannya adalah
menejemen.  Sistem  harus bisa mendukung kebutuhan yang diperlukan

manajemen,

(]

Sistem vang dibutuhkan adalah investasi modal yang besar
Seperti investasi modal yang lainnya, Sistem juga merupakan investas: modal
vang besar, apalagi dengan digunakannya teknologi vang mutakhir dalam

pengembangan sistem tersebut.

fd

Sistem yang dikembangkan memerlukan SDM yan terdidik
Manusia merupakan faktor penentu bagi keberhasilan suatu sistem, baik dalam

proses pengembangan, pencrapan, maupun dalam proses operasinva. Olch
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karena itu orang yang terlibat dalam pengembangan maupun penggunaan
sistem harus orang vang terdidik tentang permasalahan-permasalahan yang ada
dan terhadap solusi-solusi yang mungkin dilakukan.

Proses pengembangan sistem tidak harus urut

Prinsip ini kelihatannya bertentangan, tahapan kerja dart pengembangan
sistem menunjukan langkah-langkah yang harus dilakukan, dan langkah-
langkah ini dapat saja tidak harus urut, tetapt dapat dilakukan secara bersama-
sama.

Jangan takut membatalkan proyek

Pada kasus rertentu, dimana suatu proyek harus dihentikan atau dibatalkan
karena sudah tidak layak lagi, maka harus dilakukan dengan tegas.
Dokumentasi harus ada untuk pedoman dalam pengembangan sistem
Kegagalan membuat dokumen kerja adalah safah satu hal yang sering terjadi
dan merupakan kesalahan kritis yang dibuat oleh analisis sistem. Dokumentast
ini seharusnya dibuat pada waktu proses dari pengembangan sistem, karena

dokumen ini dihasilkan dari tiap-tiap langkah pengembangan sistem.

2.3.3. Siklus Hidup Pengembangan Sistemn

Proses pengembangan sistem melewati beberapa tabapan. dari mulai

sistem  direncanakan sampai sistem tersebut diterapkan, dioperasikan dan

dipelihara. Apabila operasi sistem vang sudah dikembangkan masih ada masalah-

masalah vang kritis dan tidak dapat diatasi dalam tahap pemeliharaan sistem.

maka perlu dikembangkan kembali untuk mengatasinya, dan proses ini kembali



ketahap pertama, yaitu tahap perencanaan sistem, Siklus ini disebut dengan siklus

hidup sistem (sysrem life cyele) [JOGEO9S]

kebijakan dan peren
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Gambar 2.4 Siklus Hidup Pengembangan Sistem

2.4. Kebijakan Dan Perencanaan Sistem

2.4.1. Kebijakan Sistem

Kebijakan pengembangan sistem informasi dilakukan oleh manajemen
puncak, manajemen menginginkan meraih kesempatan-kesempatan yang ada dan
vang tidak dapat diraih oleh sistem lama, atau sistem lama mempunyai banyak
kelemahan-kelemahan vang perlu diperbaiki.

Setelah manajemen puncak menetapkan suatu kebijakan mengembangkan
sistem informasi. partisipasi, dan  keterlibatan  manajemen  puncak masth
diharapkan untuk keberhasilan sistem yang akan dikembangkan. Partisipasi dari
manajemen puncak dapat dilengkapi dengan suatu team pengarah (sieering

commitiee). Tugas dari team int adalah sebagai bertkut
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. Mengkaji, menyctujui atau mebuat rekomendasi yang berhubungan dengan

perencanaan pengembangan sistem.

2. Mengkoordinasikan pelaksanaan proyek sistem dengan rencananya.
3 Memonitor dan menilai kemajuan kinerja dari tungsi-fungsi sistem yang telah

dikembangkan.
4 Memberikan saran-saran dan petunjuk terhadap proyek sistem yang sedang
dikembangkan. terutama yang berhubungan dengan pencapaian sasaran

sistem, dan juga terhadap kendala-kendala yang dihadapi.

2.4.2. Perencanaan Sistem

Perencanaan sistem meliputi aspek aliran informasi dalam organisasi.
Membuat perencanaan sisem meliputi kebijakan sistem informasi, piranti
pendukung sistem (hardiware sofiware). prosedur pengolahan, dan otomatisasi
[SUTO2).
Perencanaan sistem informasi harus mendukung visi jangka panjang dan

direalisasikan hanva sepanjang ada dukungan koordinasi dari para pengelola dan

pemakai.

2.5. Analisis Sistem

Tahap analisis sistem ini dilakukan setelah melalui tahap perencanaan
sistem (system planing) dan scbelum tahap desain sistem (system desigi). ‘Tahap
analisis merupakan tahap yang kritis dan sangat penting, karena kesalahan pada
tahap ini akan menyebabkan kesalahan pada tahap selanjutnya.  Jogivanto

[JOG95] mengatakan :



model.  Physical  system  digambarkan  dengan  bagan  alir  sistem  (Sysiem

Floveharn), dan Jogicad model digambarkan dengan menggunakan diagram arus

data (deata flow diagram). Diagram arus data adalah alat yang dipakal untuk
menggambarkan suatu bagan yang memilhiki arus data dalam suatu sistem.
Diagram arus data sering dipakai untuk menggambarkan suatu sistem vang telah

ada maupun sistem baru yang akan dikembangkan.

2.7. Teknik Perancangan Sistem

Dalam  melakukan langhah-langkah perancangan sistem vang scsuai
dengan metodologi perancangan sistem yang terstruktur, dibutuhkan suatu teknik

dalam mengimplementasikannya.

2.7.1. DFD (Data Floy Diagram)

DFD merupakan diagram-diagram vang memakal notasi-notast untuk
menggambarkan arus dari sebuah sistem. DFD  sangat membantu  dalam
komunikasi dengan pemakal sistem untuk memabami sistem secara logika.
Adapun beberapa simbol dalam DFD digunakan untuk mewakili :

i. Kesawan luar (exvernal fatity)

Kesatuan luar adalah kesatuan vang berada di Tuar sistem yvang dapat
berupa orang, organisasi, atau sistem lainnya vang berada di hingkungan luarnya
yang akan memberikan input atau menerima output dari sistem.

Simbol kesatuan luar -

Gambar 2.5 Simbol Kesatuan luar




19

Simbol simpanan data :

]
F 1

Media Nama data store

Gambar 2.8 Simbol Simpanan Data

2.7.2. Desain Database formal

E.F.Codd, scorang periset IBM. menvebutkan model relasional (relational
model) unyuk menandai scbuah database relasional sejati. Model relasional
menjabarkan database, tabel. baris (record). kolom (ficld), dan operator seperti
select, project, dan join secara formal vang matematis. Salah satu keunggulan
mode! relasional adalah model ini bersifat matematis sepenuhnya, sebuah
pengertian bahwa dalam pengertian bahasa inggris model int tidak mengandung
inkonsistensi atau link yang hilang Hasilnva, model database dava pencrapan
yang unik terhadap masalah-masalah yang sangat luas [BUYOT]

Dalam model relasional, proses pengorganisasian kolom (fie/d) ke dalam
tabel disebut normalisasi, karena langkah-langkahnya didesain lebih mendekat:
standar  aturan  relasional.  Normalisasi  didefinistkan  sebagar  teknik
menstrukturkan data dalam cara tertentu guna mengurangl permasatahan dalam
basis data . Normalisasi sangat diperlukan dalam penyusunan suatu basis data,
karena penyusunan normalisasi ini dapat mengoptimalkan basis data yang akan
disusun, schingga struktur data yang dibasilkan mudah dimengerti, mudah
memprosesnya, dan mudah pemeliharaanya. Menurut Jogivanto [JOG93], ada

beberapa tahap proses normalisasi, yaitu:




I Bentuk tidak normal
Bentuk ini berupa kumpulan data vang direkam dan tidak ada keharusan untuk
mengikuti aturan tertentu, sehingga dapat mengakibatkan terduplikasimya data

atau bahkan data tidak lengkap

12

Bentuk normal pertama

Suatu relasi dikatakan dalam bentuk normal pertama jika dan hanya jika sctiap
atribut bernilai tunggal (sigle valney, tidak diperkenankan pengulangan grup
dalam record tunggal.

Bentuk normal kedua

()

Suatu relasi berada dalam normal kedua jika memenuhit normal pertama, dan
semua atribut bukan kunct memiliki ketergantungan sepenuhnya terhadap
kunci primer (partial dependeitt).

4. Bentuk normal ketiga
Suatu relasi dikatakan dalam normal ketiga jika telah memenuhl normal
kedua, dan sctiap atribut bukan kuncl tidak memiliki ketergantungan pada
atribut bukan kunci vang lain.

Untuk mendapatkan bentuk yang standar, biasanya berupa pemecahan
tabel besar ke tabel yang lebih kecil, sehingga semua data pada setiap tabel
diasosiasikan pada data fain dalam tabel vang sama secara jelas dan unik. Hal mt
menjadikan data  lebih  mudah  dikelola  dan  aplikast  lebih  mudah

mengkodekannya.




2.7.3. Basis Data (Darabase)

Secara sederhana basis data (darabasey dapat diungkapkan scbagai suatu
pengorganisasian data dengan bantuan komputer yang memungkinkan data dapat
diakses dengan mudah dan cepat. Dalam hal ini. pengertian akses dapat mencakup
perolchan data maupun pemanipulasian data. seperti menambah dan menghapus
data. Ada beberapa keuntungan dengan adanya basis data, yaitu:

I Dapat mengurangi pengulangan data.

2. Dapat mengintegrasikan data dari beberapa file.
3. Dapat mengambil data dan informasi secara cepat.

2.8. Pemrograman Borland Delphi 7
Delphi 7 merupakan program aplikasi database vang bebasis Object

Pascal dari Borland. Disamping itu, Delphi juga memcberikan fasilitas pembuatan

aplikast visual seperti Visual Basic. Delphi mempunvai kelebihan-kelebihan

sebagai berikut

a. Delpht mendukung pemrograman berorientasi  objek ((Object  Oriented
Progranuming). Setiap bagan vang ada pada program dipandang scbagai
suatu object yang mempunyai sifat-sifat yang dapat diubah dan diatur.

b. Satu file EXE, setelah merancang program dalam [DE  (litegrated
Development Enviromment), Delphi akan mengkompilasi program tersebut
menjadi  sebuah  file executable tunggal. Program dapat langsung
didistribusikan dan dijalankan pada komputer lain tanpa perlu menvertakan

tile DLL (Iyiamic Link Libram),
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¢.  Delpht mendukung pembuatan program cross plattorm, dengan menggunakan
file berekstensi CLX  sebuah program dapat dijalan kan pada aplikasi

Windows maupun Linux.

2.8.1. Mengenal IDE (Integrated Development Environment) Delphi
IDL Delphi dibagi menjadi tujub bagian utama, yaitu menu, speedbar
(toolhar), component palette, form Designer, Code Explorer, Object Tree View,
dan Object Inspector |PRAO3].
a  Menu
Menu pada Delphi memiliki tungsi seperti menu pada aplikasi windows
lainnva. Dari menu ini. program bisa dipanggil, disimpan, dijalankan dan
scbagainva. Segala sesuatu vang berhubungan dengan Delphi dapat dilakukan dary
niend.
b.  Speed bar (toolbar)
Speed bar {(toolbar) adalah kumpulan tombol yang digunakan sebagai
pengganti beberapa item menu yang sering digunakan.
¢.  Component Palctte
Component palette berisi kumpulan ikon yang melambangkan komponen-
komponen pada VCL(Visual Component Library) ataw CLX (Componeni
Library for Cross Platfornn). Pada komponen palette bisa dilihat beberapa tab

yailu Standard, Additional, Data Access, dan seterusnya.




2.8.2. Borland Database Engine (BDE)

BDE (Borland  Databse  Lagine) merupakan

mesin

khusus untuk

melakukan pemrograman databse vang dibual oleh Borland. Dengan BDE format

databse dapat ditangani secara transparan oleh mesin database.

BDE
User Data Dataset
Interface M Source
Form Data Module

Gambar 2 9 Arsitektur BDE Pada Delphi

2.9. Pemrograman Basis Data Dengan SQL

2.9.1. Mengenal SQL (Structured Query Language)

SQL (Struetured  (uery Language) merupakan bahasa standar vang

digunakan untuk mengakses basis data relasional. SQL biasa dibaca dalam bahasa

inggris sequel.

Standar SQL mula-mula didetinisikan oleh 18O (Unternciional Staridards

(rganvization) dan ANSI (the American National Standards Institute), Saat i

banvak perangkat lunak basis data vang menggunakan SQI. sebagai subbahasa

untuk mengakses data. Beberapa diantaranva

a. DB2

b, Ingres

¢ Informix
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d. ORACILE

e. MySQL

f. Interbase

o PostgreSQL
h. Rdb

1. Sybase

1. MSSOQL server

Implementasinva SQL sangat bervariasi, tidak semua fitur SQL. didukung
olch vendor perangkat lunak. Beberapa perintah SQL memiliki scdikit perbedaan.
Sebagian lagi discbabkan sejumlah fitur memang diperuntukkan di masa
mendatang, sehingga belum ada yang mengimplementasikannva. Walaupun
begitu, pemahaman terhadap SQL akan mempermudah perpindahan dari satu
basis data ke basis data vang lainnya, karena secara tungsional banyak yang

bersifat umum.

2.9.2. Penggolongan Perintah SQL
Sccara prinsip,  menurut  Abdul Kadir [KADO2], pernintab-perintah
(pernyataan-pernyataan) SQL dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu
. DDL (Data Definition Langnage) atau bahasa pendefinisi data.
DDI. adalah penintah-perintah vang berkaitan dengan pencipltaan atau
penghapusan objek seperti tabel dan indeks dalam basis data. Verst ANSI

mencakup reate Table, Create Index, Alter Table, Drop Table, Drop View
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dan Drop Index. Beberapa basis data menambahkan pernyataan DDL seperti
(reate Database dan Create Scheme.

DML (Datta Maipudation Langiage) atau bahasa pemanipulasi data.

DMI. mencakup perintah-perintah yvang digunakan untuk memanipulasi data,
seperti Insert, Update, Select, dan Delete.

DCL (Duta Conwrol Language) atau bahasa pengendali data.

DCL adalah kelompok perintah vang dipakai untuk melakukan otorntas
terhadap pengaksesan data dan pengalokasian ruang. Yang termasuk

pernyataan-pernyataan DCL yaitu Grant, Revoke, Commit, dan Rollback.

2.9.3. Tipe Data

Setiap data memiliki tipe data. Tipe data menurut ANSD SQL sesuai

dengan tabel 2 1 berikut ini.

Tipe Data | Keterangan =~
Char atau Menyatakan deretan karakter atau string
Numeric Menyatakan data numertk real |
Decimal atau ldentik  dengan  Numeric  dan  bisa
Dec | mengandung pecahan
Integer Menvyatakan tipe bilangan bulat -
Smallint Menyatakan tipe data bilangan bulat yang

jangkauannya lebih kecil daripada integer
Float Tipe data bitangan real
Double Tipe data bilangan presist lebih tinggi dan
float

Tabel 2.1 Tipe Data Menurut ANSI SOI.

Selain tipe-tipe data tersebut diatas, banvak dijumpai tipe-tipe data

perluasan vang didukung oleh beberapa DBMS, seperti Date (untuk menyatakan




tanggal), Time (untuk menyatakan waktu), Timestamp (untuk menyatakan tanggal
dan waktu), Varchar (untuk menyatakan string dengan panjang tidak tetap), Blob
(untuk menyatakan data biner yang berguna untuk menyimpan gambar atau
suara), Serial atau Autoincrement (untuk menyatakan data yang akan dinaikkan
sebesar salu secara otomatis). Boolean (untuk menvatakan tipe nalar vaitu benar
atau  salah), serta Enum (untuk mendilinisikan data yang mempunyai

kemungkinan nilai tertentu)

2,9.3. Manipulasi Data
Perintah-perintah untuk melakukan manipulasi data pada SQL adalah
sebagai berikut :
1. Select
Perintah ini digunakan untuk mengurutkan data, sintaks perintah sclect :
Select ncma field from nama tabel
Tanda * (Asterisk) dalam perintah select berfungsi untuk menampilkan semua
data pada semua kotom(field) yang ada dalam tabel, sintaks perintah :
Select * from nama fabel
Klausa where dalam perintah select digunakan untuk menampilkan data
dengan kondisi tertentu, sehingga hasil yang dikeluarkan sesuar dengan
kriteria yang diinginkan, sintaks perintah select dengan klausa where:

Select nama  ficld from nama table where nama  field = kondisi
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Insert

Perintal ini digunakan untuk memasukkan satu buah record (baris) secara
satu persatu ke dalam sebuah tabel, sintaks perintah insert :

Insert Into rnama tabel Values (nifuid nilai2)

Untuk dapat menjalankan perintah insert harus diperhatikan hal-hal sebagat
berikut :

a  Tipe data untuk nilai vang dimasukkan harus sama dengan tipe data
yang terdapat dalam tabel. Bila kolom | mempunyai tipe data number
maka nilai 1 juga harus bertipe number.

b, Ukuran data vang dimasukkan harus sesuai dengan ukuran kolom dalam
tabel. Bila kolom1 berripe data karakter dan ukuran kolom 20, maka
nilai 1 harus mempunyai ukuran maksimal 20.

¢, Lokasi data dalam nilai vang akan dimasukkan harus berhubungan atau
sama dengan lokasi kolom daalam tabel vang akan ditambahkan. Jadi
nilai | dimasukkan dalam kolom 1, begitu seterusnya.

d  Bila tabel mempunyai kolom unique, mahka data yang sama tidak akan
dapat dimasukkan.

Update
Perintah Update digunakan untuk mengganti satu atau beberapa buah data
yang telah ada dalam suatu tabel | sintaks perintah update:

Update nama_tabel Set koloml=nilal Where kondisi



